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MOTTO 

 

                              

                

 

Artinya: 

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah (Islam); 

(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah Menciptakan manusia menurut 

(fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang 

lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (QS. Ar Ruum 

30:30)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung: 

Diponegoro, 2010), hlm. 407. 
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ABSTRAK 

NELLA HIDAYAH. Kompetensi Anak Usia Sekolah Dasar dalam Buku 

Cara Nabi Mendidik Anak karya Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid dan 

Relevansinya dengan Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti SD/MI pada 

Kurikulum 2013. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015.  

Latar belakang penelitian ini adalah setiap anak memiliki berbagai potensi 

yang diberikan oleh Allah swt. yang harus dikembangkan oleh pendidik. 

Dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa potensi manusia cenderung pada potensi 

positif. Akan tetapi hal ini juga bergantung pada lingkungannya, baik dari orang 

tua, sekolah ataupun yang lain. Melalui proses belajar mengajar, potensi akan 

berkembang menjadi kompetensi. Setiap tahap perkembangan yang dialami anak 

akan ditemukan tingkat kompetensi yang berbeda. Oleh karena itu, sebagai upaya 

untuk mengembangkan potensi anak ke arah yang positif, maka para pendidik 

harus memahami tingkat perkembangan anak, baik dari sisi biologis, didaktis 

maupun psikologis pada anak. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah: (1) 

Untuk mengetahui rumusan kompetensi anak usia sekolah dasar 

menurutMuhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid (2) Untuk mengetahui upaya 

yang dilakukan untuk mengembangkan kompetensi anak usia sekolah dasar 

menurut Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid (3) Untuk mengetahui relevansi 

pandangan Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid tentang kompetensi anak usia 

sekolah dasar dengan Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti SD/MI pada 

Kurikulum 2013. 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang menekankan pada kajian 

kepustakaan (library research). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

psikologis pedagogis. Sumber data yang digunakan oleh penulis adalah data 

primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis isi (content analysis). 

Hasil penelitian ini menunjukkan: Pertama, potensi yang dimiliki anak 

harus dikembangkan melalui proses pendidikan oleh orang tua maupun pendidik, 

sehingga mewujudkan kompetensi, kompetensi tersebut meliputi: kompetensi 

spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan. Kedua, ada beberapa upaya yang 

dapat digunakan oleh pendidik untuk mengembangkan kompetensi anak baik 

dalam kompetensi spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan yakni sesuai 

dengan pendidikan anak yang telah diajarkan oleh Rasulullah saw. Ketiga, 

menurut Suwaid tentang kompetensi anak terdapat relevansi dengan kompetensi 

inti yang terdapat dalam mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti SD/MI pada 

Kurikulum 2013.  

Kata kunci: Kompetensi Anak Usia Sekolah Dasar, Muhammad Ibnu Abdul 

Hafidh Suwaid, Mata Pelajaran PAIKurikulum 2013 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 

Alif 

Ba‟ 

Ta‟ 

sa‟ 

Jim 

ha‟ 

Kha‟ 

Dal 

zal 

Ra‟ 

Zai 

Sin 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

z 

r 

z 

s 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 
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 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

ً 

Syin 

sad 

dad 

ta‟ 

za‟ 

„ain 

gain 

fa 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha‟ 

hamzah 

ya 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 
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C. Ta’ marbutah 

Semua ta’ marbutahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 حكًة

 عهّـة

 كسايةالأونيبء

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

‘illah 

karamah al-auliya’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

-----َ-- 

-----ِ-- 

-----ُ-- 

Fathah 

Kasrah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فعَم

 ذُكس

 يَرهت

Fathah 

Kasrah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

zukira 

yazhabu 
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E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جبههـيّة

2. fathah + ya‟ mati  

 تَـنسي

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كسيـى

4. D{ammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jahiliyyah 

a 

tansa 

i 

karim 

u 

furud 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 ثـينكى

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتى

عدّتاُ  

 نئنشكستـى

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 انقسأٌ

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’an 

al-Qiyas 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّبء

 انشًّس

ditulis 

ditulis 

as-Sama’ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىبنفسوض

 انسّـنّةهم أ

ditulis 

ditulis 

zawi al-furud 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah seorang manusia kecil yang masih memerlukan 

bimbingan untuk memperoleh hal-hal yang baik dan bermanfaat bagi dirinya 

dalam menjalani kehidupan sampai ia tumbuh menjadi seorang manusia 

dewasa nanti. Sesuai dengan prinsip pertumbuhannya, bimbingan yang 

diberikan kepada anak adalah sebagai upaya dalam memenuhi haknya. Islam 

merupakan agama fitrah. Maka agama Islam juga sejalan dengan fitrah 

manusia. Oleh karenanya, tidak ada kebutuhan dasar manusia yang tidak 

disentuh dengan syari’at. Syari’at Islam memberikan peluang yang besar bagi 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar manusia.
1
  

Seperti yang dikutip oleh Ahmad Munjin Nasih, Zuhairini 

mengemukakan bahwa pendidikan diartikan sebagai bimbingan secara sadar 

oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik 

menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
2
 Senada dengan pernyataan 

tersebut, pendidikan merupakan suatu cara yang digunakan sebagai sarana 

dalam rangka penanaman nilai-nilai kepribadian yang disesuaikan dengan 

jenjang kemampuan anak.  

                                                           
1
N.Hartini, ”Metodologi Pendidikan Anak dalam Pandangan Islam”, dalam jurnal 

Pendidikan Agama Islam-Ta’lim, Vol. 9, No.1 (2011), hlm. 31.  
2
Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Refika Aditama, 2013), hlm. 11.   
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Menurut Ahmad D. Marimba dalam Samsul Munir Amin 

dikemukakan bahwa orang tua maupun pendidik menjadi pemimpin bagi anak 

memiliki tanggung jawab besar dalam pendidikan. Dalam arti sebagai seorang 

pendidik adalah orang yang memikul pertanggungjawaban untuk mendidik.
3
 

Anak adalah amanat Allah kepada orang tua. Dan hendaklah amanat Allah 

dipelihara dengan baik, sehingga apabila diminta Allah, tetap sebagai aslinya.
4
 

Dijelaskan dalam QS. Al Mu’minun ayat 8, 

           

Artinya: 

”Dan (sungguh beruntung), orang yang memelihara amanat-amanat 

dan janjinya.” (QS. Al Mu’minun 23:8)
5
  

 

Setiap bayi yang dilahirkan dari rahim sang ibu, telah membawa 

potensi dimana potensi dalam dirinya tersebut masih berupa minimal. Namun 

melalui berbagai interaksi, sang bayi terus mengalami berbagai perubahan, 

baik berupa fisik, jiwa dan intelegensi.
6
 Dan pada akhirnya anak akan 

memperoleh informasi dan pengetahuan yang dapat digunakan sebagai 

pedoman hidupnya sampai ia tumbuh menjadi manusia dewasa. Proses-proses 

perubahan yang dialami anak dalam hal ini disebut dengan perkembangan. 

Dengan kata lain, menurut Hurlock seperti yang dikutip oleh Rita bahwa 

                                                           
3
Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: Amzah, 

2007),  hlm. 59.  
4
Syahminan Zaini,  Arti Anak Bagi Seorang Muslim, (Surabaya: Al Ikhlas, t.t.), hlm. 116. 

5
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: 

Diponegoro, 2010), hlm. 342. 
6
Rita Eka Izzaty, dkk, Perkembangan Peserta Didik, (Yogyakarta: UNY Press, 2008), 

hlm. 74.  
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perkembangan adalah pola gerakan atau perubahan yang secara dinamis 

dimulai dari pembuahan atau konsepsi dan terus berlanjut sepanjang siklus 

kehidupan manusia yang terjadi akibat dari kematangan dan pengalaman.
7
   

Menurut al-Ghazali anak dilahirkan tanpa dipengaruhi oleh sifat-sifat 

hereditas kecuali hanya sedikit sekali, karena faktor pendidikan, lingkungan 

dan masyarakat merupakan faktor yang paling kuat memengaruhi sifat-sifat 

anak. Jelaslah beliau menyatakan bahwa anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, 

dimana orang tua yang membentuk agamanya kapan saja dan dimana saja. 

Seperti hadits yang telah Rasulullah saw. sampaikan, ”Setiap anak yang baru 

dilahirkan itu lahir dengan membawa fitrah. Orang tuanyalah yang 

menjadikannya Yahudi, Majusi atau Nasrani”.  

Para ulama’ menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan fitrah dalam 

hadits tersebut adalah keimanan dan pengakuan terhadap keesaan Allah. 

Dengan kata lain, sejak lahir manusia telah memiliki aqidah tauhid.
8
 Akan 

tetapi fitrah manusia tidak hanya terbatas pada fitrah keagamaan. Menurut 

Muhammad bin Asyur seperti yang dikutip oleh M.Quraish Shihab bahwa 

fitrah adalah bentuk dan sistem yang diwujudkan Allah pada setiap makhluk. 

Fitrah yang berkaitan dengan manusia adalah apa yang diciptakan Allah pada 

manusia yang berkaitan dengan jasmani dan akalnya (serta ruhnya).
9
 

                                                           
7
Rita Eka Izzaty, dkk, Perkembangan Peserta Didik..., hlm.1.  

8
Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid, Cara Nabi Mendidik Anak, terj. Hamim 

Thohari, dkk, (Jakarta: Al-I’tishom, 2004), hal. 4.  
9
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu’i Pelbagai Persoalan Umat, 

(Bandung: Mizan, 1996), hlm. 282.  
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Anak dilahirkan dengan dipenuhi nilai kebaikan dan kesucian. 

Menurut M. Quraish Shihab, fitrah manusia pada dasarnya cenderung kepada 

kebaikan, sehingga dapat melakukan kebaikan dengan mudah.
10

 Ini berarti 

manusia memiliki potensi untuk melakukan kebaikan. Al-Quran menegaskan 

bahwa nafs berpotensi positif dan negatif, diisyaratkan pula hakikatnya 

potensi positif manusia lebih kuat dari potensi negatif. Karena itu manusia 

dituntut agar memelihara kesucian nafs, dan tidak mengotorinya.
11

 

Melalui kegiatan belajar mengajar, potensi yang dimiliki oleh individu 

akan diubah menjadi kompetensi.
12

 Dengan meningkatkan kompetensi anak 

didik menjadi salah satu upaya seorang pendidik untuk merealisasikan tujuan 

pendidikan nasional, yakni sebagai upaya untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
13

  

Istilah dasar dari kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan. 

Kompetensi juga mengandung makna pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 

dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dengan sebaik-sebaiknya.  

                                                           
10

Ibid., hlm. 255.  
11

Ibid., hlm. 283.  
12

Rusli, Penerapan Teori Kecerdasan Majemuk dalam Pembelajaran, 

http://blog.unm.ac.id/rusli/about/artikel-publikasi/, diakses pada Sabtu, 31 Mei 2014 pukul. 06.54. 
13

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

http://blog.unm.ac.id/rusli/about/artikel-publikasi/
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Kenyataan menunjukkan bahwa program pendidikan yang ada saat ini 

lebih banyak dilaksanakan dengan cara membuat generalisasi terhadap potensi 

dan kemampuan peserta didik. Hal ini disebabkan karena kurangnya 

pemahaman pendidik tentang karakteristik individu anak.
14

 Semestinya 

seorang pendidik harus memahami karakteristik dan bakat peserta didik, 

sehingga yang ada pada diri anak seoptimal mungkin dapat diarahkan sesuai 

dengan perkembangan potensinya yang sedang tumbuh berdasarkan nilai-nilai 

agama.  

Perkembangan anak usia sekolah dasar merupakan usia dimana anak 

mulai mengalami perkembangan dari berbagai aspek, baik dari aspek fisik, 

kognitif, sosial, bahasa, afektif dan moral keagamaan. Pada usia tersebut 

menjadi sebuah pondasi yang bersifat universal yang dibutuhkan untuk 

perkembangan selanjutnya sampai anak mengalami usia baligh. Pengaruh dari 

kehidupan lingkungan, keluarga bahkan teman sebaya yang memberikan 

dampak sendiri dalam perkembangan kehidupannya, sebisa mungkin harus 

diolah dengan sebaik-baiknya.  

Apabila kita amati dan rasakan, kehidupan sekarang semakin 

kompleks, sebagai pengaruh dari globalisasi. Akibat ini ditunjukkan dengan 

terkikisnya berbagai nilai-nilai karakter generasi penerus bangsa. Maka tidak 

salah apabila perhatian pemerintah terhadap pendidikan turut berubah dalam 

upaya menghadapi pengaruh gobalisasi, dengan turut serta mencegah dan 

menghindari berbagai kerusakan moral yang dialami generasi bangsa ini.  

                                                           
14

Talkshow Kurikulum 2013 dalam acara Rumah Perubahan Rhenald Kasali di Metro TV 

pada tanggal 18 Juni 2013, Courtesy of Youtube. 
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Perubahan ini salah satunya yaitu kurikulum. Sahabat Nabi, Umar bin Khattab 

pernah berkata, ”Didiklah anakmu sesuai dengan zamannya karena mereka 

hidup di generasinya, bukan pada zaman dimana engkau dididik”. Anak 

adalah harta yang tak ternilai harganya, jika benar-benar menjadi generasi 

unggul pada zamannya nanti.
15

  

Kehidupan zaman saat ini yang semakin kompleks menjadikan setiap  

negara mau tidak mau harus menghadapinya dengan menyiapkan sumber daya 

manusia yang siap akan menghadapi zaman tersebut. Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, Muhammad Nuh, bahwa kehidupan yang kompleks ini berakar 

dari dua masalah. Masalah pertama adalah semakin meningkat populasi 

manusia, dimana masing-masing individu tersebut membawa masalah sendiri-

sendiri, sehingga masalah kehidupan di dunia ini semakin rumit. Masalah 

kedua adalah ilmu pengetahuan yang sifatnya ekponensial tidak lagi linier. 

Oleh karena itu, negara Indonesia membutuhkan para generasi bangsa yang 

inovatif.
16

  

Nabi Muhammad saw. sebagai seorang tokoh dunia Islam sekaligus 

guru dunia telah menjadi perhatian bagi para pakar dunia. Mereka sepakat 

dengan tegas mengakui bahwa Nabi Muhammad saw. sebagai manusia 

teragung yang pernah dikenal oleh sejarah kemanusiaan. Dari tangan beliaulah 

sejarah mencatat lahirnya khairul qurun, suatu zaman yang dipenuhi generasi 

terbaik yang pernah ada di muka bumi. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

                                                           
15

Abdullah Munir, Spiritual Teaching: Agar Guru Senantiasa Mencintai Pekerjaan dan 

Anak Didiknya, (Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 2009), hlm. 65. 
16

Talkshow Kurikulum 2013 dalam acara Rumah Perubahan Rhenald Kasali di Metro TV 

pada tanggal 18 Juni 2013, Courtesy of Youtube. 
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Rasulullah saw. sebagai sumber keteladanan dan inspirasi yang tiada habis-

habisnya.
17

 

Begitu juga Michael Hart dalam bukunya tentang seratus tokoh dunia 

yang paling berpengaruh dalam sejarah yang dikutip oleh M. Quraish Shihab 

menyatakan tentang keberhasilan pendidikan Rasulullah saw.  yang 

berpengaruh terhadap sederetan pakar lainnya dan Nazme Luke dalam 

Muhammad Al Rasul wa Al Risalah berkaitan dengan keberhasilan metode 

pembuktian ajaran yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw.
18

  

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

suatu penelitian tentang pengembangan kompetensi anak yang terdapat dalam 

buku yang berjudul Cara Nabi Mendidik Anak karangan Muhammad Ibnu 

Abdul Hafidh Suwaid (selanjutnya akan disebutkan dengan Suwaid). Buku 

tersebut merupakan terjemahan dari kitab asli yang berjudul ”Manhaj 

Tarbiyah Nabawiyah Lith Thifli”. Dan diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 

oleh Hamim Thohiri, dkk. 

Hal yang penting dan menjadi alasan bagi peneliti dalam mengkaji 

buku Cara Nabi Mendidik Anak ini adalah pengarang buku tersebut sedikit 

memuat perkataan penulisnya, sebaliknya banyak mengetengahkan sabda 

Nabi Muhammad saw., para sahabat dan pendapat Salafus shalih berkaitan 

dengan pendidikan anak. Pemaparan Suwaid dalam buku yang membahas 

aspek pendidikan diuraikan secara terperinci.  

                                                           
17

Abdullah Munir, Spiritual Teaching: Agar Guru Senantiasa Mencintai Pekerjaan dan 

Anak Didiknya..., hlm. 123. 
18

M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan 

Umat..., hal. 50.  
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Hal yang lebih menarik lagi, sejauh penelitian awal penulis terhadap 

buku ini, Suwaid dalam menyusun bukunya banyak disampaikan dengan 

contoh-contoh riil dari kehidupan Nabi Muhammad serta Salafus shalih dalam 

mendidik anak, sehingga dapat memperjelas isi atau pesan materi buku 

tersebut, karena setiap orang akan lebih mudah menangkap suatu pesan yang 

disampaikan oleh orang lain dengan cerita ataupun kisah. Penulis 

menjadikannya sebagai tema penelitian dengan mengambil judul penelitian 

”Kompetensi Anak Usia Sekolah Dasar dalam Buku Cara Nabi Mendidik 

Anak karya Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid dan Relevansinya 

dengan Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti SD/MI pada Kurikulum 

2013”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang sudah penulis 

kemukakan di atas, maka dapat dirumuskan tiga pokok permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana rumusan kompetensi anak usia sekolah dasar dalam buku Cara 

Nabi Mendidik Anak karangan Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid? 

2. Bagaimana upaya untuk mengembangkan kompetensi anak usia sekolah 

dasar yang terdapat dalam buku Cara Nabi Mendidik Anak karangan 

Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid? 
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3. Bagaimana relevansi pandangan Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid 

tentang kompetensi anak usia sekolah dasar dengan Mata Pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti SD/MI pada Kurikulum 2013? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui rumusan kompetensi anak usia sekolah dasar dalam 

buku Cara Nabi Mendidik Anak karangan Muhammad Ibnu Abdul 

Hafidh Suwaid. 

b. Untuk mengetahui tentang bagaimana upaya yang dilakukan dalam 

mengembangkan kompetensi anak usia sekolah dasar yang terdapat 

dalam buku Cara Nabi Mendidik Anak karangan Muhammad Ibnu 

Abdul Hafidh Suwaid. 

c. Untuk mengetahui relevansi pandangan Muhammad Ibnu Abdul 

Hafidh Suwaid tentang kompetensi anak usia sekolah dasar dengan 

Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti SD/MI pada Kurikulum 2013. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis 

Menambah sumbangan dan gagasan yang bermanfaat dalam rangka 

memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam yang berkaitan 

dengan pengembangan kompetensi anak. 

b. Secara Praktis 
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1) Bagi para pendidik, hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi 

dan pengetahuan agar dapat mengetahui potensi anak serta upaya 

dalam mengembangkan potensinya sehingga dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.   

2) Bagi mahasiswa maupun pengkaji warisan intelektual muslim, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk 

menambah perbendaharaan penelitian. 

D. Kajian Pustaka 

Fungsi dari kajian pustaka adalah untuk mengetahui letak topik 

penilaian yang akan dilakukan oleh peneliti di antara penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, serta memastikan bahwa judul penelitian yang akan 

diteliti belum pernah diteliti sebelumnya, sehingga penelitian yang akan 

dilaksanakan terhindar dari duplikasi.
19

 

Sebagaimana yang dikemukakan di atas, setelah melakukan 

penelusuran terhadap penelitian-penelitian tentang pengembangan kompetensi 

anak ditemukan beberapa skripsi yang menurut penulis mempunyai hubungan 

dan keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. 

1. Skripsi yang berjudul Kematangan Beragama Pada Peserta Didik Usia 

Remaja (Pandangan Zakiah Daradjat dan Relevansinya Terhadap Mata 

Pelajaran PAI SMA Pada Kurikulum 2013), ditulis oleh Nurida Budi 

Setiawati, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

                                                           
19

Suwadi, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 9.  
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dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2014. Fokus 

penelitian ini pada aspek kematangan beragama pada usia remaja 

menurut Zakiah Daradjat. Kriteria-kriteria kematangan beragama pada 

usia remaja menurut Zakiah Daradjat yaitu adanya kemauan untuk 

mengembangkan agamanya, adanya korelasi  antara kekuasaan Tuhan 

dengan keinginan untuk bertaubat ketika melakukan kesalahan dan 

sebagainya. Adapun pemikiran Zakiah Daradjat tersebut terdapat 

relevansi dengan mata pelajaran PAI pada Kurikulum 2013 dari aspek 

SKL, KI, metode pembelajaran serta RPP.
20

  Letak kesamaan dari 

penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian dari Saudari 

Nurida adalah sama-sama membahas tentang psikologi perkembangan 

anak menurut seorang tokoh serta relevansinya dengan mata pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti pada Kurikulum 2013. Akan  tetapi tokoh dan 

objek kajian bukunya yang berbeda. Skripsi tersebut pada aspek 

kematangan beragama pada remaja, sementara penelitian penulis 

adalah aspek seluruh perkembangan pada anak. 

2. Skripsi yang berjudul Pengembangan Kecerdasan Quantum pada Anak 

dalam Keluarga (Perspektif Pendidikan Islam) ditulis oleh Merry 

Agustina, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, tahun 2008. Fokus penelitian ini 

adalah pada upaya dalam pengembangan kecerdasan quantum pada 

                                                           
20

Nurida Budi Setiawati, ”Kematangan Beragama Pada Peserta Didik Usia Remaja 

(Pandangan Zakiah Daradjat dan Relevansinya Terhadap Mata Pelajaran PAI SMA Pada 

Kurikulum 2013)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014. 
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anak melalui pendidikan Islam.
21

  Kesamaan dari penelitian penulis 

adalah membahas mengenai pengembangan kecerdasan anak, namun 

dalam penelitian Saudari Merry hanya pada kecerdasan quantum. 

Sementara itu, letak perbedaannya pada objek kajian, yakni penulis 

membahas tentang semua aspek pengembangan kecerdasan anak.  

3. Skripsi yang berjudul Konsep Pendidikan Karakter Anak dalam 

Keluarga (Studi Analitik Buku Prophetic Parenting Karya Muhammad 

Nur Abdul Hafidh Suwaid),
22

 ditulis oleh Sucipto, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, tahun 2012, yang berisi tentang peran orang tua 

dalam pendidikan karakter anak, materi apa saja yang harus diberikan 

dalam pendidikan karakter anak dan metode apa saja yang digunakan 

dalam pendidikan karakter anak. Aspek-aspek materi yang harus 

dibentuk dan ditanamkan pada diri anak meliputi aspek akidah, ibadah, 

sosial kemasyarakatan, akhlak, perasaan, jasmani, ilmu, kesehatan dan 

seksual. Penelitian dari Saudara Sucipto dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis memiliki kesamaan objek materiil bukunya 

dengan penulis. Sementara letak perbedaan penelitian Saudara Sucipto 

yakni pada objek kajiannya, dimana yang akan penulis bahas adalah 

tentang pengembangan kompetensi anak. 

                                                           
21

Merry Agustina, ”Pengembangan Kecerdasan Quantum pada Anak dalam Keluarga 

(Perspektif Pendidikan Islam)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah  dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
22

Sucipto, “Konsep Pendidikan Karakter Anak dalam Keluarga (Studi Analitik Buku 

Prophetic Parenting Karya Muhammad Nur Abdul Hafidh Suwaid)”, Skripsi, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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Setelah melakukan kajian terhadap beberapa penelitian di atas, terdapat 

sedikit kesamaan dengan penelitian penulis, yakni mengkaji tentang 

pendidikan anak, namun subjek dan tujuannya yang berbeda. Perbedaan 

penelitian-penelitian di atas dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 

pada seluruh aspek pengembangan kompetensi anak serta relevansinya dengan 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti SD/MI pada Kurikulum 2013. Oleh 

karena itu penulis yakin bahwa penelitian dengan fokus terhadap 

pengembangan kompetensi anak dalam buku Cara Nabi Mendidik Anak 

karangan Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid belum pernah dilakukan 

sebelumnya. Hal itu kemudian yang mendorong penulis untuk melakukan 

penelitian tentang pengembangan kompetensi anak.  

E. Landasan Teori 

Penelitian ini merupakan penelitian terhadap buku ”Cara Nabi 

Mendidik Anak” terkait dengan kompetensi anak usia sekolah dasar dalam 

buku Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid. Agar mempermudah dalam 

menganalisa data dalam penelitian ini selanjutnya, perlu kiranya untuk 

mengemukakan landasan teori dalam melakukan penelitian ini, yaitu: 

1. Kompetensi Anak Usia Sekolah Dasar  

Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, 

nilai, sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.
23

 

                                                           
23

E.Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi:Konsep, Karakteristik, Implementasi, dan 

Inovasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 37. 
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Seperti yang dikutip oleh E. Mulyasa, McAhsan mengemukakan bahwa 

kompetensi:”...is a knowledge, skills, and abilities or capabilities that a 

person achieves, which become part of his or her being to the extent he or 

she can satisfactorily perform particular cognitive, affective, and 

psychomotor behaviors”. (kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, 

keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah 

menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-

perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor dengan sebaik-baiknya).
24

 

Gordon menjelaskan beberapa aspek atau ranah yang terkandung 

dalam konsep kompetensi sebagai berikut:
25

 

a) Pengetahuan (knowledge) yaitu kecerdasan dalam bidang kognitif.  

b) Pemahaman (understanding) yaitu ke dalam kognitif dan afektif 

yang dimiliki individu. 

c) Kemampuan (skill) adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu 

untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan 

kepadanya. 

d) Nilai (value) adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan 

secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. 

e) Sikap (attitude) yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak 

suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. 

f) Minat (interest) adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan 

suatu perbuatan. 

 

Kompetensi juga dapat diartikan sebagai kemampuan, keahlian 

atau keterampilan yang mutlak dimiliki oleh seseorang yang mencakup 

kognitif, afektif dan perbuatan atau aspek psikomotorik dan bersifat 

                                                           
24

E.Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi..., hlm. 38. 
25

Ibid., hlm. 38. 
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mengikat pada disiplin keilmuan yang ditekuninya serta mutlak diterapkan 

serta memiliki standar yang jelas sesuai apa yang telah dijadikan standar 

kompetensi.
26

  

Dalam tujuan pendidikan nasional disebutkan bahwa tujuan 

tersebut ialah mengembangkan potensi peserta didik. Dari proses kegiatan 

belajar mengajar, potensi ini akan diubah menjadi kompetensi. Pendidikan 

yang diperuntukkan bagi anak bertujuan untuk meletakkan dasar 

kecerdasan pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
27

 

Sementara itu, pendidikan dasar diartikan sebagai jenjang 

pendidikan pada jalur pendidikan formal yang melandasi jenjang 

pendidikan menengah, yang diselenggarakan pada satuan pendidikan 

berbentuk Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah atau bentuk lain yang 

sederajat serta menjadi satu kesatuan kelanjutan pendidikan pada satuan 

pendidikan yang berbentuk Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah 

Tsanawiyah, atau bentuk lain yang sederajat.
28

 

Dengan demikian kompetensi anak usia sekolah dasar dalam 

penelitian ini dapat diartikan sebagai kemampuan, keahlian atau 

                                                           
26

Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Yogyakarta: Graha Guru, 

2009), hlm. 29.  
27

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 
28

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan. 
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keterampilan yang mutlak dimiliki oleh peserta didik usia sekolah dasar 

yang mencakup kognitif, afektif dan perbuatan atau aspek psikomotorik 

sehingga dapat mencapai standar kompetensi lulusan yang telah 

dirumuskan serta dapat menjadi bekal pada jenjang selanjutnya dan di 

masa depannya.   

2. Upaya dalam Mengembangkan Kompetensi Anak Usia Sekolah Dasar  

Upaya merupakan sebuah usaha yang dilakukan untuk mencapai 

suatu maksud. Dapat juga sebagai jalan untuk memecahkan persoalan. 

Sementara itu, mengembangkan adalah jalan yang ditempuh untuk 

menjadikan sempurna. Istilah pengembangan yang memiliki satu kata 

dasar dengan mengembangkan, memiliki makna suatu proses, cara, 

perbuatan mengembangkan. Istilah pengembangan memiliki konsep yang 

hampir sama dengan istilah perkembangan. Seperti yang dikemukakan 

oleh Reni Akbar Hawadi dalam Desmita, menyatakan bahwa 

perkembangan menunjuk pada keseluruhan proses perubahan dari potensi 

yang dimiliki individu dan tampil dalam kualitas kemampuan, sifat dan 

ciri-ciri yang baru. Perkembangan juga dapat diartikan sebagai proses 

yang kekal dan tetap yang menuju ke arah suatu organisasi pada tingkat 

integrasi yang lebih tinggi, berdasarkan pertumbuhan, pematangan, dan 

belajar. Dalam perkembangan terkandung serangkaian perubahan yang 

berlangsung secara terus menerus dan bersifat tetap dari fungsi-fungsi 
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jasmaniah dan rohaniah yang dimiliki individu menuju tahap kematangan 

melalui pertumbuhan, pematangan, dan belajar.
29

  

Proses yang baik dalam mengembangkan kompetensi anak akan 

memberikan dampak yang baik terhadap masa depannya. Rangsangan 

yang kaya dan tepat pada masa anak-anak akan sangat besar artinya. Peran 

utama dan pertama adalah tanggung jawab orang tua. Pengembangan 

kompetensi anak sebagai generasi emas bangsa tidak mungkin berhasil 

apabila tidak dipersiapkan dan bersikap adaptif terhadap perubahan dan 

perkembangan tuntutan kebutuhan anak untuk membekali dirinya 

menghadapi hidup dan kehidupan.
30

 Oleh karena itu, orang tua atau 

pendidik harus mampu berupaya dalam mengembangkan potensi yang 

telah dikaruniakan oleh Allah swt. kepada anak.  

Perlu ada sebuah usaha yang tidak mudah ketika seseorang 

menyemai benih dan kemudian menginginkan benih itu tumbuh seperti 

yang diharapkan oleh penanam benih. Sama halnya berlaku bagi para 

pendidik dalam memelihara dan membina anak. Seorang anak dengan 

banyak potensi yang ada dalam dirinya, sangat disayangkan apabila orang 

tua tidak mengembangkan apa yang telah dianugerahkan oleh Sang Maha 

Kuasa. Dalam jiwa anak sendiri, dia tidak memiliki sense of competence 

atau kesadaran  bahwa dirinya memiliki kompetensi, sehingga secerdas 

                                                           
29

Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 4.  
30

Sariono, ”Kurikulum 2013: Kurikulum Generasi Emas” dalam E-Jurnal Dinas 

Pendidikan Kota Surabaya, Vol. 3, hlm. 6.   
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apapun menganggap selalu merasa dirinya tidak mampu.
31

 Sikap demikian 

harus kita kembangkan ke arah yang positif, sehingga anak dapat 

berkembang kemampuannya.  

Dalam penelitian ini, upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam 

mengembangkan kompetensi anak adalah anak usia sekolah dasar yang 

merupakan jenjang memasuki fase kanak-kanak akhir. Pada masa ini anak 

sudah semakin luas lingkungan pergaulannya. Anak sudah banyak bergaul 

dengan orang-orang di luar rumah baik teman-temannya atau di 

lingkungan sekolahnya.
32

  

Masa kanak-kanak akhir atau usia sekolah dasar ini dibagi menjadi 

dua fase:
33

 

a. Masa Sekolah Dasar kelas rendah, berlangsung antara usia 6/7 

tahun sampai 9/10 tahun, biasanya mereka duduk di kelas I, II 

dan III Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. 

b. Masa Sekolah Dasar kelas tinggi, yang berlangsung antara usia 

9/10 tahun sampai 12/13 tahun, biasanya mereka duduk di 

kelas IV, V, dan VI Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. 

Mengenai usaha pendidikan anak, banyak keistimewaan yang 

diajarkan oleh Rasulullah saw. yang sejalan dengan fitrah manusia yakni 

agama Islam, sehingga fitrah yang ada padanya akan berjalan dan 

                                                           
31

Mohammad Fauzil Adhim, Positive Parenting: Cara-cara Islami Mengembangkan 

Karakter Positif Pada Anak Anda,(Bandung: Mizania,2006), hlm.187.  
32

Rita Eka Izzaty, dkk, Perkembangan Peserta Didik..., hlm. 103.   
33

Ibid., hlm. 116.   
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berkembang menurut sunnahnya. Terdapat beberapa metode yang dapat 

digunakan sebagai asas pembangunan kepribadian manusia yang 

berkomitmen terhadap nilai-nilai ketuhanan.
34

 Metode tersebut salah 

satunya adalah metode Ahlulbait. Metode ini dapat digunakan dalam 

rangka proses pendidik. Beberapa karakteristik metode Ahlul Bait, yaitu:
35

 

a) Metode Pendidikan Rabbani, metode ini ditetapkan oleh Tuhan, 

Pencipta Manusia, bukan produk manusia. Sifat rabbani 

mengondisikan metode pendidikan yang suci di dalam seseorang, 

karena bersumber pada Dzat Yang Maha Mutlak atau dari tokoh-

tokoh ma’sum yang disaksikan oleh al-Quran dan Rasulullah saw. 

Keterkaitan seorang hamba dengan Sang Pencipta akan mewujudkan 

keistiqomahan perilaku. Sehingga akan merasakan ketenteraman dan 

kenyamanan dan menjadi penawar dari penyakit moral dan sosial.  

b) Metode Pendidikan Universal, metode ini mengiringi tahapan 

perkembangan manusia mulai dari janin hingga tahap anak-anak. 

Serta ditetapkan dengan aturan dan bimbingan yang sesuai dengan 

akal, kebutuhan material dan spiritual. Dan juga menyusup ke seluruh 

pengaruh pendidik, karena menyerukan perbaikan lingkungan 

pendidikan. Sisi lain, juga menyinggung pengenalan pemikiran serta 

pengembangannya, emosi, keinginan, dan perilaku. Peningkatan 

metode dilakukan melalui intensifikasi pendidikan dan pelatihan 

                                                           
34

Rod Lahij, Dalam Buaian Nabi: Merajut Kebahagiaan Si Kecil, terj. M.ilyas dan Ali 

bin Umar, (Jakarta: Zahra, 2005), hlm. 269. 
35

Ibid., hlm. 269. 
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berbagai bentuk ketaatan menurut kemampuan serta tingkat kesiapan 

menerima dan perbedaan usia. Metode pendidikan ini menyinggung 

pemakaian cara yang lembut dan keras, serta memperhatikan hak dan 

kewajiban.  

c) Metode Pendidikan yang Realistis, metode pendidikan ini 

memperhatikan realitas manusia dari segala sisi mereka. Metode 

tersebut juga merupakan metode yang memiliki tujuan dan target 

yang realistis, diantaranya mengenalkan manusia dengan dirinya dan 

alamnya, pada Tuhan Penciptanya, pada para Nabi, pada sesama dan 

hubungan sosial mereka, menyiapkan pribadi yang balance secara 

intelektual, emosional, dan perilaku, memberdayakan kemampuan 

untuk tujuan kebaikan dan kedamaian, serta keagungan dan 

kemuliaan, memelihara emosi manusiawi dan mengejawentahkan 

konsep dan nilai luhur dalam kehidupan. 

d) Metode Pendidikan yang Seimbang dan Moderat, metode yang 

membimbing manusia dan masyarakat pada akhirat dan dunia. 

Memiliki pandangan yang proporsional mengenai hubungan manusia 

dengan Tuhan. Di sisi lain menyeimbangkan antara taklif (beban 

tanggung jawab) dan kemampuan serta tidak membebani manusia di 

luar kemampuan fisik dan ruh mereka.  

Adapun metode pendidikan yang dapat digunakan oleh pendidik 

untuk mengembangkan potensi dalam diri anak yang juga digunakan oleh 
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Ahlulbait dalam mendidik anak-anak mereka, antara lain pidato, kisah-

kisah, perumpamaan, ibrah dan nasihat, mengikuti jejak dan dialog.
36

 

Anak usia sekolah dasar pengajarannya harus tetap berdasarkan 

sifat-sifat ataupun ciri-ciri perkembangan pada masa umur sekolah dasar. 

Pada usia ini, mereka mempunyai keterampilan kognitif dan sosial yang 

dibutuhkan untuk belajar, akan tetapi belum sampai pada masa-masa krisis 

remaja.
37

 Prinsip penting bahwa sebagian besar anak-anak jenjang sekolah 

dasar berada dalam tahap perkembangan operasional konkret. Mereka 

kurang mampu untuk berpikir abstrak seperti masa remaja. Oleh karena, 

proses yang digunakan dalam ilmu-ilmu pengetahuan yang diajarkan pada 

jenjang sekolah dasar, yakni:
38

 

(1) Ilmu pengetahuan, meliputi meraba, membentuk, 

memanipulasi, mengalami, dan merasakan. 

(2) Ilmu sosial, meliputi wisata, mengundang ahli, bermain peran, 

dan berdiskusi.  

(3) Seni bahasa dan aktivitas membaca, sebaiknya meliputi 

mencipta, membayangkan, dan menulis karangan. 

(4) Ilmu hitung, sebaiknya dengan menggunakan objek konkret 

untuk menunjukkan konsep dan membiarkan peserta didik 

memanipulasi objek mewakili prinsip-prinsip matematika.  

                                                           
36

Rod Lahij, Dalam Buaian Nabi..., hlm. 254.  
37

Sri Esti Wuryani Dijiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2002), hlm. 

86.  
38

Ibid., hlm. 86. 
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Berkenaan dengan keterampilan dasar, hal yang penting pula pada 

peserta didik sekolah dasar yang sedang belajar adalah tentang konsep diri 

apakah mereka ”pandai” atau ”bodoh”, ”anak baik” atau ”anak tidak baik”. 

Konsep diri ini dibentuk terutama pada masa-masa ini. Perkembangan 

sosial anak dapat dibentuk oleh pendidik dengan menunjukkan 

keterbukaan, kekonsistenan, kesopanan, kebijaksanaan, dan tingkah laku 

yang tepat. Sedangkan perkembangan moral dengan cara mendiskusikan 

dilema moral, misalnya apa yang dilakukan apabila anak-anak berbohong 

dan apa pula konsekuensinya.
39

  

Sementara itu, berdasarkan berbagai perkembangan yang dihadapi 

anak di masa sekolah dasar terdapat upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan berbagai perkembangan tersebut, antara lain:
40

  

(1) Perkembangan fisik, kegiatan fisik sangat perlu untuk 

mengembangkan kestabilan tubuh dan kestabilan gerak serta 

untuk melatih berbagai keterampilan fisik. Di sisi lain, kegiatan 

fisik juga dapat diperlukan untuk lebih menyempurnakan 

berbagai keterampilan menuju keseimbangan tubuh. 

(2) Perkembangan kognitif, masa ini anak berkembang dari tingkat 

yang sederhana dan konkret ke tingkat yang lebih rumit dan 

abstrak serta sudah dapat memecahkan masalah-masalah ynag 

bersifat konkret, sehingga seorang pendidik diharapkan dapat 
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Ibid., hlm. 87.  
40

Rita Eka Izzaty, dkk, Perkembangan Peserta Didik..., hlm. 104. 
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membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

berfikir.  

(3) Perkembangan bahasa, berkaitan dengan perkembangan ini, 

perubahan anak nampak pada perbendaharaan kata dan tata 

bahasa. Bagi anak di masa ini menulis adalah tugas yang dirasa 

lebih sulit daripada membaca. Pendidik dapat meningkatkan 

kemampuan menganalisis kata karena dapat membantunya 

untuk mengerti, yang secara tidak langsung berhubungan 

dengan pengalaman pribadinya.  

(4) Perkembangan moral, perkembangan ini akan terlihat dari 

perilaku moralnya di masyarakat yang menunjukkan 

kesesuaian dengan nilai dan norma di masyarakat. Pengaruh 

pola asuh orang tua serta perilaku moral orang di sekitarnya 

memberikan dampak perkembangan moral anak. 

Pengembangan moral termasuk nilai-nilai agama juga 

merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk sikap 

dan kepribadian anak. 

(5) Perkembangan emosi, emosi memainkan peran yang penting 

dalam mewarnai kehidupan anak. Kasih sayang, kebahagiaan, 

rasa ingin tahu, suka cita, tidak saja membantu perkembangan 

anak akan tetapi juga sangat penting dan dibutuhkan bagi 

perkembangan emosi anak.  
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(6) Perkembangan sosial, perkembangan emosi tidak dapat 

dipisahkan dari perkembangan ini karena berpengaruh juga 

terhadap perkembangan tingkah lakunya. Interaksi yang kuat 

dengan keluarga dan teman sebaya memiliki peran penting. 

Begitu juga sekolah dan hubungannya dengan guru akan 

menjadi hal penting dalam hidup anak. pemahaman tentang diri 

dan perubahan dalam perkembangan gender dan moral 

menandai perkembangan anak selama masa kanak-kanak akhir 

atau masa usia sekolah dasar ini.  

3. Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti SD/MI pada Kurikulum 2013 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan istilah dari 

nama mata pelajaran di dalam Kurikulum 2013. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pendidikan agama tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan 

tentang aqidah, akan tetapi juga mengajarkan tentang seperangkat nilai-

nilai kehidupan bagi manusia sekaligus nilai-nilai karakter bangsa 

Indonesia. Demikian juga bahwa pada periode kanak-kanak akhir, 

pendidikan budi pekerti memiliki peran yang sangat penting dan harus 

mendapat perhatian penuh.
41

 Pada jenjang anak usia sekolah dasar, mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti sebagai bekal 

untuk membentuk perilaku moral agama pada perkembangan anak di masa 

selanjutnya.  

                                                           
41

M.Athiyah Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, terj. H.Bustami, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1993), hlm. 105. 
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Dalam Ahmad Munjin Nasih, menurut Pusat Kurikulum Depdiknas 

bahwa pendidikan agama Islam di Indonesia adalah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik melalui 

pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 

pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia 

muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya 

kepada Allah swt., serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat dan bernegara.
42

  

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa: Kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

belajar mengajar.
43

 Kurikulum berisikan susunan bahan ajar dan 

pengalaman belajar, tujuan pembelajaran, metode, media dan evaluasi 

hasil belajar. 

Pendidikan Agama Islam sebagai sebuah mata pelajaran yang 

memberikan pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan Agama Islam 

dalam Kurikulum 2013 dikembangkan dengan landasan filosofis yang 

memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik 

                                                           
42

Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran..., 

hlm. 7.   
43

Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 

1. 
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menjadi manusia Indonesia berkualitas yang tercantum dalam tujuan 

pendidikan nasional.
44

  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti dalam Kurikulum 2013 merupakan mata pelajaran 

yang berlandaskan pada aqidah yang berisi tentang keesaan Allah swt. 

sebagai sumber utama nilai-nilai kehidupan bagi manusia dan alam 

semesta serta akhlak yang merupakan manifestasi dari aqidah. Sehingga 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai pendidikan yang 

ditujukan untuk dapat menserasikan, menselaraskan dan menyeimbangkan 

antara iman, Islam, dan ihsan.
45

 

F. Metode Penelitian 

Untuk lebih mudahnya metode penelitian ini, peneliti menggunakan 

sistematika sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka atau penelitian yang dilakukan di perpustakaan 

dimana objek penelitian biasanya digali lewat beragam informasi 

                                                           
44

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013 Tentang 
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45
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Nomor 57 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.  
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kepustakaan (buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah dan 

dokumen).
46

  

Adapun sifat dari penelitian kepustakaan adalah deskriptif-analisis 

yaitu dengan membuat analisis mengenai semua konsep pokok satu per 

satu dan penjelasan secukupnya atas hasil deskripsinya, namun tanpa 

kehilangan objektivitasnya.
47

  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

psikologis dan pedagogis. Pendekatan psikologis adalah penghayatan 

terhadap jiwa dan tingkah laku manusia dalam lingkungannya yang 

meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
48

 Dengan demikian 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penelaahan terhadap pemikiran 

Suwaid tentang kompetensi-kompetensi anak. Sementara itu pendekatan 

pedagogis adalah mencoba menjelaskan lebih rinci konsep yang ada 

dengan menggunakan teori pendidikan. dalam penelitian ini yakni dengan 

menganalisis lebih dalam tentang upaya-upaya yang digunakan dalam 

mengembangkan kompetensi anak.   
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Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 52. 
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Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 
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48
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3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis memperoleh data dari berbagai 

sumber. Kemudian data tersebut diklasifikasikan menjadi data primer dan 

data sekunder.  

a) Data primer adalah semua bahan-bahan informasi dari tangan 

pertama atau dari orang sumber yang terkait langsung dengan suatu 

gejala atau peristiwa tertentu.
49

 Data primer ini sebagai data utama 

dan penting yang sangat dibutuhkan dalam penelitian. 

Untuk itu buku Cara Nabi Mendidik Anak  karya Muhammad Ibnu 

Abdul Hafidh Suwaid yang merupakan terjemahan dari kitab Manhaj 

Tarbiyah Nabawiyah Lith Thifli yang diterjemahkan oleh Hamim 

Thohari, dkk dan diterbitkan oleh Al I’tishom Cahaya Umat, Jakarta 

menjadi sumber data primer bagi penulis dalam mengumpulkan dan 

mengkaji data-data. 

Selain itu buku terjemahan lain dari kitab Manhaj Tarbiyah 

Nabawiyah Lith Thifli yang berjudul Prophetic Parenting terjemahan 

Farid Abdul Aziz Qurusy yang diterbitkan oleh Pro-U Media, 

Yogyakarta juga menjadi data primer penelitian ini.  

b) Data sekunder adalah data yang berupa bahan pustaka yang memiliki 

kajian yang senada dan dihasilkan oleh pemikiran lain. Data ini yang 

dapat membantu penulis terutama dalam proses analisa untuk 

penyelesaian penelitiannya, maka buku-buku yang senada dengan 
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Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2004), hlm. 90. 
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data primer, artikel di surat kabar, majalah, website dan blog di 

internet yang berupa jurnal menjadi data sekunder dalam penelitian 

ini. Data sekunder tersebut diantaranya:  

1) Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara 

Islami, Jakarta: Amzah, 2007. 

2) Khalid Ahmad Syantut, Melejitkan Potensi Moral dan 

Spiritual Anak terjemahan Akmal Burhanudin, Bandung: 

Sygma Publishing, 2009. 

3) Ria Riksani, Dari Rahim Hingga Besar: Mendidik Buah Hati 

Menuju Ridha Ilahi, Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013. 

4) Rod Lahij, Dalam Buaian Nabi Merajut Kebahagiaan Si Kecil 

terjemahan M.ilyas dan Ali bin Umar, Jakarta: Zahra, 2005. 

5) Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013, Bandung: Alfabeta, 

2014. 

6) Peraturan-peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

tentang Kurikulum 2013. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan dokumentasi. Metode dokumentasi ini 

digunakan untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan, yaitu berupa 

sumber-sumber data dari beberapa literatur yang erat kaitannya dengan 
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tema yang dibahas.
50

 Selain itu, penelitian ini tergolong penelitian 

kepustakaan yang bersifat penelitian kualitatif deskriptif, maka objek 

material yang digunakan adalah kepustakaan dari beberapa buku serta 

sumber-sumber lain yang berhubungan dengan kompetensi anak usia 

sekolah dasar.  

Sumber-sumber data baik yang primer maupun yang sekunder 

dikumpulkan sebagai dokumen. Dokumen-dokumen tersebut dibaca dan 

dipahami untuk menemukan data-data yang diperlukan, sehingga 

dimaksudkan bahwa poin-poin dari pemikiran Suwaid tentang kompetensi 

anak usia sekolah dasar diuraikan secara lengkap baik yang terdapat dalam 

sumber primer maupun sumber sekunder, dan diperlukan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian ini. 

5. Metode Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, penulis melakukan analisis 

data yang kemudian disimpulkan berdasarkan data-data yang telah 

dikumpulkan dan dianalisis. Adapun analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis isi (content analysis) yaitu suatu teknik untuk 

menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan 

dilakukan secara objektif dan sistematis.
51

  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data ini 

adalah:  
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1988), hal. 236. 
51
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a. Langkah Deskriptif, yaitu melakukan pembacaan secara seksama 

terhadap data primer maupun sekunder sehingga akan memperoleh 

penggambaran dan klasifikasi yang akan menghasilkan representasi 

yang utuh. Penelitian yang dilakukan pada langkah ini adalah 

mendeskripsikan kompetensi-kompetensi anak yang ada dalam buku 

Cara Nabi Mendidik Anak karya Muhammad Ibnu Abdul Hafidh 

Suwaid.  

b. Langkah Interpretatif, yaitu mengadakan telaah dan menggali makna 

sehingga akan mendapatkan alur data yang padu. Penelitian yang 

dilakukan pada tahap ini adalah memberikan makna terhadap berbagai 

kompetensi anak usia sekolah dasar yang ditemukan dalam buku Cara 

Nabi Mendidik Anak karya Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid. 

c. Langkah Analisis, yaitu mencari gambaran sistematis mengenai semua 

isi data yang telah diteliti, kemudian diklasifikasikan menurut kriteria 

tertentu. Dalam langkah ini, penelitian yang dilakukan adalah 

menganalisis dari hasil interpretasi mengenai kompetensi-kompetensi 

anak usia sekolah dasar menurut Suwaid. Hal ini dapat dilihat melalui 

pedoman analisis sebagai berikut:  

1) Mengumpulkan data 

2) Mengelompokkan data  

3) Memilih dan memilah data  

4) Menganalisis data 
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d. Langkah Pengambilan Kesimpulan adalah hasil kesimpulan yang 

diperoleh setelah melakukan kajian data secara terinci. Langkah dalam 

penelitian ini adalah sebagai hasil dari langkah-langkah yang telah 

dipaparkan di atas.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.  

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman 

daftar isi, halaman transliterasi, dan halaman lampiran-lampiran. 

Bagian inti berisi uraian penelitian, mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat 

bab. Pada tiap bab terdapat subab-subab yang menjelaskan pokok bahasan dari 

bab yang bersangkutan. 

BAB I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II berisi tentang gambaran umum dari isi buku dan informasi 

singkat Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid, karena skripsi ini merupakan 

kajian sebuah buku dari seorang tokoh. 
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Pada bab selanjutnya, yaitu BAB III, difokuskan pada deskripsi konsep 

kompetensi anak usia sekolah dasar dalam buku Cara Nabi Mendidik Anak 

karya Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid serta relevansinya dengan 

kompetensi anak yang ada dalam mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti SD/MI 

pada Kurikulum 2013. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah BAB IV. Bab 

ini adalah penutup yang memuat kesimpulan, saran dan kata penutup. Dalam 

bab ini akan disimpulkan semua hasil analisis yang telah dilakukan. Kemudian 

akan disampaikan saran-saran yang mungkin diperlukan sebagai bahan 

perbaikan, dan kata penutup.  

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang berisi, bukti seminar proposal, riwayat hidup yang 

bertujuan melengkapi atau pelengkap dalam penyusunan data-data yang 

penulis kumpulkan. 
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BAB IV 

      PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan dan sesuai dengan 

permasalahan yang diungkapkan di awal penelitian yang telah penulis rumuskan 

sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kompetensi anak usia sekolah dasar menurut Muhammad Ibnu Abdul 

Hafidh Suwaid dalam buku Cara Nabi Mendidik Anak, yaitu: 

a. Kompetensi Spiritual, anak pada saat memasuki usia 7-10 tahun dalam 

aqidahnya anak harus dapat mengetahui bahwa Allah adalah Tuhan 

Yang Esa, mencintai Rasulnya, serta mampu untuk mempelajari al-

Qur’an terutama surat-surat pendek yang berkenaan dengan Ilahiyyah. 

Pada jenjang yang lebih tinggi, seorang anak diharapkan dapat 

menjalankan aktivitas ibadah menjadi sarana hubungan antara dirinya 

dengan Allah swt., dan sudah menjadi suatu kesadaran bahwa shalat 

adalah kebutuhan untuk dirinya.  

b. Kompetensi Sosial, saat memasuki usia 7-10 tahun ia harus dapat 

memiliki sikap hormat kepada orang-orang yang ia temui terutama 

kepada orang tua maupun guru, dengan senantiasa selalu membiasakan 

memberikan doa dengan salam. Selanjutnya memasuki usia 10-12 

tahun, anak harus dapat memilki sikap tanggung jawab dan amanah 

terhadap beberapa tugas yang diberikan oleh orang tua. Kemudian di 
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saat ia menemukan masyarakat yang heterogen diharapkan ia dapat 

memiliki kepercayaan diri di tengah masyarakat serta mampu untuk 

memahami makna kehidupan.  

c. Kompetensi Pengetahuan, usia 7-10 tahun, walaupun terbilang masih 

dasar akan tetapi sangat penting, dimana pada usia ini anak harus dapat 

memahami arti penting dalam menuntut ilmu. Kemudian ia diharapkan 

dapat menghafal minimal juz tiga puluh dari al-Qur’an serta hadits-

hadits Nabi yang berisi hikmah. Sementara itu, memasuki usia 10-12 

seorang anak sebaiknya harus memiliki kebutuhan terhadap suatu 

keilmuan, tanpa tuntutan dari orang tua. Menuntut ilmu menjadi suatu 

kebiasaan dalam dirinya. Selain itu, anak harus mampu untuk 

memahami bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an sebagai sarana pula 

agar ia mampu untuk memahami makna yang tersirat dari ayat-ayat 

yang ia hafal.  

d. Kompetensi Keterampilan, saat memasuki usia 7-10 tahun, anak harus 

dapat mempraktikan shalat secara langsung walaupun bukan sebagai 

kewajiban. Kemudian terhadap beberapa ayat yang ia hafal, anak harus 

dapat melafalkan bacaan yang sesuai dengan baik dan benar. Pada 

jenjang usia yang lebih tinggi, anak diharapkan mampu untuk 

menunjukkan beberapa perilaku yang merupakan cerminan dari ayat-

ayat yang ia hafal.  
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2. Upaya untuk mengembangkan kompetensi anak usia sekolah dasar 

menurut Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid dalam buku Cara Nabi 

Mendidik Anak, antara lain: 

a. Kompetensi Spiritual, dapat diupayakan dengan men-talqin-nya sejak 

dini, menanamkan cinta kepada Allah swt. dan Rasul saw., 

mengajarkan dan memahami al-Qur’an, serta menumbuhkan nilai-nilai 

ibadah kepada anak. 

b. Kompetensi Sosial, hal ini dapat dikembangkan oleh orang tua maupun 

pendidik dengan menanamkan adab-adab kenabian kepada anak, 

mengajak untuk menghadiri majelis orang dewasa, memintanya untuk 

belajar melaksanakan tugas rumah, membiasakan untuk mengucapkan 

salam, menjenguknya saat sakit dan memilihkan teman bergaul. 

c. Kompetensi Pengetahuan, upaya yang dapat dilakukan oleh orang tua 

maupun pendidik dengan cara memperhatikan hak anak untuk belajar 

dan cinta terhadap ilmu, membimbing untuk menghafal Al Qur’an dan 

Hadits, memilihkan guru-guru yang shalih dan shalihah, dan 

sebagainya. 

d. Kompetensi Keterampilan, hal ini dapat dilakukan oleh orang tua 

maupun pendidik dengan mengajak anak untuk berdialog dengan anak 

secara tenang, menggunakan metode praktis empiris, membangun 

kepercayaan diri anak, membangun kompetisi sehat, serta memotivasi 

anak. 
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3. Relevansi pandangan Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid tentang 

kompetensi anak usia sekolah dasar dengan Mata Pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti SD/MI dalam Kurikulum 2013, bahwa kompetensi anak usia 

sekolah dasar menurut Suwaid dengan kompetensi anak dalam mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti SD/MI pada Kurikulum 2013, setelah 

dilakukan analisis oleh peneliti maka terdapat beberapa relevansi baik dari 

kompetensi spiritual, kompetensi sosial, kompetensi pengetahuan maupun 

kompetensi keterampilan yang dapat dilihat dari beberapa jenjang kelas 

satu hingga enam. 

B. Saran-saran 

Dari beberapa kesimpulan yang telah dipaparkan oleh penulis, ada beberapa 

saran yang ingin penulis sampaikan:  

1. Bagi para pendidik, baik orang tua maupun guru, dalam mendidik anak 

hendaklah senantiasa untuk memahami segala perkembangan anak. Tidak 

hanya melihat dari satu sisi aspek perkembangan anak, akan tetapi 

mencakup semua aspek dengan memperhatikan kebutuhan anak (biologis, 

didaktis, dan psikologis). Sehingga akan terjadi keseimbangan 

kompetensinya (hardskill dan softskill). 

2. Berkaitan dengan proses membimbing anak terhadap potensinya, maka 

bagi para pendidik hendaklah dapat menjadi teladan. Teladan yang 

menjadi figur utama bagi anak-anak didiknya. Untuk itu, perlu sebuah 

figur untuk bercermin sebelum pendidik menjadi cerminan baginya. Dan 

Rasulullah saw. adalah satu-satunya suri tauladan tersebut. Pendidikan 
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yang beliau ajarkan sesuai dengan fitrah anak yang berlaku sepanjang 

masa. Oleh karena itu, pendidik perlu menempatkan anak sesuai dengan 

tempatnya, dengan menciptakan pembelajaran yang aktif, dimana tidak 

menempatkan guru sebagai satu-satunya sumber belajar. Di sisi lain akan 

menjadi bekal ia di masa depan dalam menghadapi kehidupan yang 

semakin kompleks. Sehingga nantinya kepribadian anak tidak akan 

tergoyahkan dengan perkembangan zaman.  

3. Bagi civitas akademika diharapkan agar dapat mengembangkan 

keilmuannya sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman yang 

selalu berkembang dan kompleks tanpa menghilangkan nilai-nilai ajaran 

agama Islam. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi rabbil ’aalamiin, segala puji syukur kehadirat Sang Pemilik 

Alam Semesta, Allah Ta’ala, yang telah memberikan segala taufiq dan hidayah-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan proses penyusunan skripsi yang 

berjudul Kompetensi Anak Usia Sekolah Dasar dalam Buku Cara Nabi Mendidik 

Anak karya Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid dan Relevansinya dengan 

Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti SD/MI pada Kurikulum 2013. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Untuk itu, 

penulis selalu mengharapkan segala kritik dan saran yang konstruktif guna 

perbaikan penelitian yang lebih baik, karena Allah swt. selalu meridhai usaha 
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hamba-Nya untuk menjadi hamba yang lebih baik dan menyayangi setiap hamba-

Nya yang saling tolong menolong dalam kebaikan.  

Semoga karya inidapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan serta 

menambah semangat (ghirah) dalam melaksanakan aktivitas keilmuan dalam 

mencapai ridha Ilahi. Wallahu a’lam bi al-sawwab. 
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 

SEKOLAH DASAR (SD)/MADRASAH IBTIDAIYAH (MI)
1
 

 

                                                           
1
Lampiran I Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 057 Tahun 2014 

tentang Kompetensi Dasar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

 

1. Menerima dan menjalankan 

ajaran agama yang dianutnya  

 

1.1. Terbiasa berdoa sebelum dan sesudah belajar 

sebagai bentuk pemahaman terhadap Q.S. Al 

Fatihah.  

1.2. Meyakini adanya Allah swt. Yang Maha 

Pengasih dan Maha Penyayang. 

1.3. Mensyukuri karunia dan pemberian sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al Fatihah 

dan Q.S. Al  Ikhlas.  

1.4. Terbiasa bersuci sebelum beribadah. 

1.5. Terbiasa membaca Basmalah setiap memulai 

aktivitas.  

2. Memiliki perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli dan percaya 

diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman dan 

guru 

2.1. Memiliki sikap jujur sebagai implementasi dari 

pemahaman sifat ”shiddiq” Rasulullah saw. 

2.2. Memiliki perilaku hormat dan patuh kepada 

orang tua dan guru sebagai implementasi Q.S. 

Luqman (31): 14. 

2.3. Memiliki perilaku hormat kepada sesama 

anggota keluarga sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. An Nisa (4): 36. 

2.4. Memiliki sikap pemaaf sebagai implementasi 

dari pemahaman kisah keteladanan Nabi 

Muhammad saw.  

2.5. Memiliki sikap percaya diri sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al Ikhlas. 

2.6. Memiliki sikap yang baik ketika berbicara 

sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al 

Baqarah (2): 83. 

2.7. Memiliki perilaku rajin belajar sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al Alaq 

KELAS I 
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(96): 1-5. 

2.8. Memiliki perilaku bersih badan, pakaian, barang-

barang, dan tempat sebagai implementasi 

pemahaman makna bersuci. 

3. Memahami pengetahuan 

faktual dengan cara 

mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan 

menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di 

rumah dan di sekolah  

 

3.1. Mengetahui huruf-huruf hijaiyyah dan 

harakatnya secara lengkap.  

3.2. Mengenal pesan-pesan yang terkandung di dalam 

Q.S Al Fatihah, Al Ikhlas dan Al ’Alaq (96): 1-5.  

3.3. Mengenal makna Asmaul Husna: Ar-Rahman, 

Ar-Rahim, Al-Malik.  

3.4. Mengenal makna dua kalimat syahadat sebagai 

bagian dari rukun Islam yang pertama.  

3.5. Mengenal makna do’a sebelum dan sesudah 

belajar.  

3.6. Mengenal tata cara bersuci.  

3.7. Memahami shalat dan kegiatan agama yang 

dianutnya di sekitar rumahnya melalui 

pengamatan.  

3.8. Mengenal kisah keteladanan Nabi Adam a.s.  

3.9. Mengenal kisah keteladanan Nabi Idris a.s.  

3.10. Mengenal kisah keteladanan Nabi Nuh a.s.  

3.11. Mengenal kisah keteladanan Nabi Hud a.s  

3.12. Mengetahui kisah keteladanan Nabi 

Muhammad saw. 

3.13. Memahami perilaku hormat dan patuh kepada 

orangtua dan guru. 

3.14. Memahami perilaku saling menghormati 

antarsesama anggota keluarga. 

4. Menyajikan pengetahuan 

faktual dalam bahasa yang 

4.1 Melafalkan huruf-huruf hijaiyyah dan 

harakatnya secara lengkap.  
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jelas dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak 

mulia  

4.2.1. Melafalkan Q.S. Al-Fatihah dan Q.S. Al-Ikhlas 

dan Al ’Alaq (96): 1-5 dengan benar dan jelas.  

4.2.2. Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Fatihah dan 

Q.S. Al-Ikhlas dengan benar dan jelas.  

4.3. Melafalkan Asmaul Husna: Ar-Rahman, Ar-

Rahim, Al-Malik.  

4.4. Melafalkan dua kalimat syahadat dengan benar 

dan jelas.  

4.5. Melafalkan doa sebelum dan sesudah belajar 

dengan benar dan jelas.  

4.6. Mempraktikkan tata cara bersuci 

1.7.1 Melaksanakan shalat dan kegiatan agama yang 

dianutnya di sekitar rumahnya melalui 

pengamatan  

1.7.2 Mencontohkan kegiatan agama yang dianutnya 

di sekitar rumahnya  

1.7.3 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Adam 

a.s.  

1.7.4 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Idris a.s.  

1.7.5 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Nuh a.s.  

1.7.6 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Hud a.s  

1.7.7 Menceritakan kisah keteladanan Nabi 

Muhammad SAW  

1.7.8 Mencontohkan perilaku hormat dan patuh 

kepada orangtua dan guru  

1.7.9 Mencontohkan perilaku saling menghormati 

antar sesama anggota keluarga  
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

 

1. Menerima dan menjalankan ajaran 

      agama yang dianutnya 

 

 

1.1 Terbiasa berwudhu sebelum shalat  

1.2 Menunaikan shalat sebagai wujud dari pemahaman rukun 

Islam  

1.3 Terbiasa berdoa sebelum dan sesudah makan  

1.4  Meyakini adanya Allah swt. Yang Maha Mencipta segala 

yang ada di alam.  

 

 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli 

dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, 

teman dan guru 

 

 

 

2.1 Memiliki sikap jujur sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al-Maidah (5): 119  

2.2 Memiliki perilaku hormat dan patuh kepada orangtua, dan 

guru dan sesama anggota keluarga sebagai implementasi 

dari pemahaman Q.S. An-Nisa (4): 36  

2.3 Memiliki perilaku kasih sayang kepada sesama sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Fatihah  

2.4 Memiliki sikap kerja sama dan tolong-menolong sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Maidah (5): 2  

2.5 Memiliki sikap berani bertanya sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. An-Nahl (16):43  

2.6 Memiliki sikap berlindung diri kepada Allah SWT sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. An-Nas  

2.7 Memiliki perilaku disiplin sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al-’Ashr  

2.8 Memiliki perilaku hidup sehat dan peduli lingkungan 

sebagai implementasi dari pemahaman makna berwudhu  

 

3. Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) 

 

3.1. Mengetahui huruf hijaiyyah bersambung sesuai dengan 

makharijul huruf 

3.2. Mengetahui keesaan Allah swt. Yang Maha Pengasih, 

KELAS II 
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dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan  benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah  

 

Maha Penyayang dan Maha Suci berdasarkan 

pengamatan terhadap dirinya dan makhluk ciptaan-Nya 

yang dijumpai di sekitar rumah dan sekolah 

3.3.  Mengenal makna Asmaul Husna: Al Quddus, As-Salam, 

Al-Khaliq 

3.4.  Mengenal hadits yang terkait dengan anjuran menuntut 

ilmu 

3.5. Mengenal hadits yang terkait dengan perilaku hidup bersih 

dan sehat. 

3.6.  Mengenal makna Q.S. An-Naas dan Q.S. Al Ashr 

3.7.   Mengenal doa sebelum dan sesudah wudhu 

3.8.   Mengenal tata cara shalat dan bacaannya 

3.9.   Mengenal makna doa sebelum dan sesudah makan  

3.10. Memahami perilaku kasih sayang kepada sesama sebagai 

implementasi dari  pemahaman Q.S. Al Fatihah 

3.11. Memahami sikap kerja sama dan saling tolong sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Maidah ayat 2 

3.12. Mengetahui kisah keteladanan Nabi Sholeh a.s.  

3.13. Mengetahui kisah keteladanan Nabi Luth a.s.  

3.14. Mengetahui kisah keteladanan Nabi Ishaq a.s.  

3.15. Mengetahui kisah keteladanan Nabi Ya’qub a.s.  

3.16. Mengetahui kisah keteladanan Nabi Muhammad saw.  

 

4. Menyajikan pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang jelas dan 

logis, dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia  

 

4.1.    Melafalkan huruf hijaiyyah bersambung sesuai dengan 

makharijul huruf.  

4.2.    Melakukan pengamatan terhadap diri dan makhluk 

ciptaan Allah yang dijumpai   di sekitar rumah dan 

sekolah sebagai implementasi iman kepada Allah SWT 

Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, dan Maha Suci  

4.3.     Melafalkan Asmaul Husna: Al-Quddus, As-Salam, Al-

Khaliq dan maknanya  
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4.4.     Menunjukkan perilaku rajin menuntut ilmu  

4.5.     Menunjukkan perilaku hidup bersih dan sehat sebagai 

implementasi dari pemahaman makna hadits tentang 

kebersihan dan kesehatan  

4.6.1.  Melafalkan Q.S. An-Nas dan Al ‘Ashr dengan benar 

dan jelas  

4.6.2.  Menunjukkan hafalan Q.S. An-Nas dan Al ‘Ashr 

dengan benar dan jelas  

4.7.     Mempraktikkan wudhu dan doanya dengan tertib dan 

benar  

4.8.     Memperaktikkan shalat dengan tata cara dan bacaan 

yang benar  

4.9.     Mempraktikkan doa sebelum dan sesudah makan  

4.10.   Mencontohkan perilaku kasih sayang kepada sesama 

sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Fatihah  

4.11.  Mencontohkan sikap kerja sama dan saling tolong 

menolong sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. 

Al-Maidah (5): 2  

4.12.   Menceritakan kisah keteladanan Nabi Shaleh a.s.  

4.13.   Menceritakan kisah keteladanan Nabi Luth a.s.  

4.14.   Menceritakan kisah keteladanan Nabi Ishaq a.s.  

4.15.   Menceritakan kisah keteladanan Nabi Ya’qub a.s.  

4.16.   Menceritakan kisah keteladanan Nabi Muhammad saw. 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima dan menjalankan ajaran 

agama yang dianutnya 

 

1.1 Menunaikan shalat secara tertib sebagai wujud dari 

pemahaman Q.S. Al-Baqarah (2): 3  

1.2 Terbiasa berzikir dan berdoa setelah selesai shalat 

sebagai wujud dari pemahaman Q.S. Al-Kautsar  

1.3 Meyakini adanya Allah swt. Maha Mengetahui, Maha 

Melihat dan Maha Mendengar.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya 

 

 

2.1 Memiliki sikap jujur sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. An-Nisa (4):135  

2.2 Memiliki perilaku hormat dan patuh kepada orangtua, 

dan guru dan sesama anggota keluarga sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Isra (17):23  

2.3 Memiliki perilaku peduli terhadap sesama sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al Kautsar.  

2.4 Memiliki sikap bersyukur sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Ibrahim (14): 7  

2.5 Memiliki sikap disiplin dan tertib sebagai implementasi 

pemahaman makna ibadah shalat.  

2.6 Memiliki perilaku tawadlu, Ikhlas, dan tanggungjawab 

sebagai implementasi dari pemahaman sifat Allah 

Qiyamuhu Binafsihi, Wahdaniyat, Qudrah dan Iradah  

2.7 Memiliki sikap rasa ingin tahu, sabar, dan rela 

berkorban sebagai implementasi dari pemahaman kisah 

keteladanan Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ismail a.s.  

2.8 Memiliki sikap kerja keras sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al-An‘am (6):132  

3. Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) 

dan menanya berdasarkan rasa 

3.1. Mengetahui keesaan Allah Yang Maha Pencipta 

berdasarkan pengamatan terhadap dirinya dan makhluk 

ciptaanNya yang dijumpai di sekitar rumah dan 

sekolah.  

KELAS III 
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ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan  benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah  

 

3.2 Mengetahui makna Asmaul Husna: Al-Wahhab, Al-

‘Alim, As-Sami‘  

3.3 Mengetahui hadits yang terkait dengan perilaku mandiri, 

percaya diri, dan tanggung jawab  

3.4 Mengerti makna shalat sebagai wujud dari pemahaman 

Q.S. al-Kautsar  

3.5 Mengerti makna zikir dan doa setelah shalat  

3.6 Mengetahui hikmah ibadah shalat melalui pengamatan 

dan pengalaman di rumah dan sekolah  

3.7 Mengetahui kalimat-kalimat dalam Q.S. An-Nashr dan 

Al-Kautsar dengan benar  

3.8 Mengetahui perilaku tawadlu, ikhlas, dan mohon 

pertolongan sebagai implementasi dari pemahaman 

sifat Allah Qiyamuhu Binafsihi, Wahdaniyat, Qudrah, 

dan Iradah  

3.9 Memahami sikap peduli terhadap sesama sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Kautsar.  

3.10 Memahami sikap bersyukur sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Ibrahim (14): 7  

3.11 Mengetahui kisah keteladanan Nabi Yusuf a.s.  

3.12 Mengetahui kisah keteladanan Nabi Syu‘aib a.s.  

3.13 Mengetahui kisah keteladanan Nabi Ibrahim a.s. dan 

Nabi Ismail a.s. (rasa ingin tahu, sabar, dan rela 

berkorban, hormat dan patuh kepada orangtua)  

3.14 Mengetahui sikap percaya diri dan kemandirian 

sebagai wujud dari keteladanan Nabi Muhammad saw. 

 

4. Menyajikan pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak 

4.1 Melakukan pengamatan terhadap diri dan makhluk 

ciptaan Allah yang dijumpai di sekitar rumah dan 

sekolah sebagai implementasi iman terhadap keesaan 

Allah Yang Maha Pencipta  

4.2 Membaca Asmaul Husna: Al-Wahhab, Al-‘Alim, As-
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sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia  

Sami‘ dan maknanya  

4.3 Mencontohkan perilaku mandiri, percaya diri, dan 

tanggung jawab sebagai implementasi hadits  

4.4.1 Menunjukkan contoh makna shalat sebagai wujud dari 

pemahaman Q.S. al-Kautsar  

4.4.2 Mempraktikkan tata cara shalat yang baik dan benar  

4.5 Mempraktikkan tata cara zikir dan doa setelah shalat 

secara benar  

4.6 Menceritakan pengalaman pelaksanaan ibadah shalat di 

rumah dan sekolah  

4.7.1 Membaca kalimat-kalimat dalam al-Quran dengan 

benar  

4.7.2 Menulis huruf hijaiyyah dalam all-Quran dengan 

benar  

4.7.3 Menunjukkan hafalan Q.S. An-Nashr dan Al-Kautsar 

dengan lancar  

4.8 Mencontohkan perilaku tawadlu, ikhlas, dan mohon 

pertolongan sebagai implementasi dari pemahaman 

sifat Allah Qiyamuhu Binafsihi, Wahdaniyat, Qudrah, 

dan Iradah  

4.9 Mencontohkan perilaku peduli terhadap sesama sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Kautsar.  

4.10 Mencontohkan sikap bersyukur sebagai implementasi 

dari pemahaman Q.S. Ibrahim (14): 7  

4.11 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yusuf a.s.  

4.12 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Syu’aib a.s.  

4.13 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Ibrahim a.s. dan 

Nabi Ismail a.s.  

4.14 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Muhammad saw. 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima dan menjalankan ajaran 

agama yang dianutnya 

 

1.1 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam bersuci 

dari hadats kecil dan hadats besar 

1.2 Menunaikan shalat secara tertib sebagai wujud 

dari penghambaan diri kepada Allah swt. 

1.3 Menerapkan kebajikan sebagai implementasi dari 

pemahaman ibadah shalat 

1.4 Menghindari perilaku tercela sebagai 

implementasi dari pemahaman ibadah shalat 

1.5 Meyakini keberadaan malaikat-malaikat Allah 

swt. 

1.6 Meyakini adanya Rasul 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya 

 

 

2.1 Memiliki sikap jujur sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S At-Taubah (9): 119 

2.2 Memiliki perilaku hormat dan patuh kepada 

orangtua, dan guru dan sesama anggota keluarga 

sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. 

Lukman (31): 14 

2.3 Memiliki sikap santun dan menghargai teman, 

baik di rumah, sekolah, dan di masyarakat sekitar 

sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al-

Hadiid (57): 9 

2.4 Memiliki sikap yang dipengaruhi oleh keimanan 

kepada para malaikat Allah SWT yang tercermin 

dari perilaku kehidupan sehari-hari. 

2.5 Memiliki sikap gemar membaca sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al-‘Alaq 

(96): 1-5 

2.6 Memiliki sikap amanah sebagai implementasi dari 

pemahaman kisah keteladan Nabi Muhammad 

KELAS IV 
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saw. 

2.7 Memiliki sikap pantang menyerah sebagai 

implementasi dari kisah keteladanan Nabi Musa 

a.s. 

2.8 Memiliki sikap rendah hati sebagai implementasi 

dari pemahaman Q.S. Al-Isra (17): 37 

2.9 Memiliki perilaku hemat sebagai implementasi 

dari pemahaman Q.S. Al-Isra (17): 27 

3. Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) 

dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan  benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain 

 

3.1 Mengetahui Allah itu ada melalui pengamatan 

terhadapmakhluk ciptaan-Nya di sekitar rumah 

dan sekolah.  

3.2 Mengertimakna iman kepada malaikat-malaikat 

Allah berdasarkan pengamatan terhadap dirinya 

dan alam sekitar.  

3.3 Mengerti makna Asmaul Husna: Al-Bashir, Al-

‘Adil, Al-‘Azhim  

3.4 Memahami tata cara bersuci dari hadats kecil dan 

hadats besar sesuai ketentuan syariat Islam  

3.5 Memahami makna ibadah shalat  

3.6 MengetahuiQ.S. Al Falaq, Al-Ma‘un dan Al-Fil 

dengan baik dan benar  

3.7 Memahamisikap santun dan menghargai teman, 

baik di rumah, sekolah, dan di masyarakat sekitar  

3.8 Memahami sikap rendah hati sebagai 

implementasidari pemahaman Q.S. Al-Isra ayat 

37  

3.9Memahamiperilaku hemat sebagai implementasi 

dari pemahaman Q.S. Al-Isra (17): 27  

3.10 Mengetahuikisah keteladan Nabi Ayyub a.s.  

3.11 Mengetahuikisah keteladan Nabi Dzulkifi a.s.  

3.12 Mengetahuikisah keteladan Nabi Harun a.s.  
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3.13 Mengetahuikisah keteladan Nabi Musa a.s.  

3.14 Mengetahuikisah keteladanan wali Songo  

3.15 Mengetahuisikap santun dan menghargai sesama 

dari Nabi Muhammad SAW  

4. Menyajikan pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia  

4.1 Melakukan pengamatan terhadap makhluk ciptaan 

Allah di sekitar rumah dan sekolah sebagai 

upaya mengenal Allah itu ada.  

4.2 Melakukan pengamatan diri dan alam sekitar 

sebagai implementasi makna iman kepada 

malaikat-malaikat Allah  

4.3 Membaca Asmaul Husna: Al-Bashir, Al-‘Adil, Al-

‘Azhim dan maknanya  

4.4 Memperaktikkan tata cara bersuci dari hadats kecil 

dan hadats besar sesuai ketentuan syariat Islam  

4.5.1 Memberikan contoh-contoh makna ibadah shalat  

4.5.2 Menceritakan pengalaman melaksanakan shalat 

di rumah dan masjid lingkungan sekitar rumah.  

4.6.1 Membaca Q.S. Al Falaq, Al-Ma‘un dan Al-Fil 

dengan tartil  

4.6.2 Menulis kalimat-kalimat dalam Al Falaq, Al-

Ma‘un dan Al-Fil dengan benar  

4.6.3 Menunjukkan hafalan Q.S. Al Falaq, Al Ma‘un 

dan Al-Fil dengan lancar.  

4.7 Mencontohkan sikap santun dan menghargai 

teman, baik di rumah, sekolah, dan di 

masyarakat sekitar  

4.8 Mencontohkan sikap rendah hati sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Isra ayat 

37  

4.9 Mencontohkan perilaku hemat sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Isra ayat 
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27  

4.10 Menceritakan kisah keteladan Nabi Ayyub a.s.  

4.11 Menceritakan kisah keteladan Nabi Dzulkifli a.s.  

4.12 Menceritakan kisah keteladan Nabi Harun a.s.  

4.13 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Musa a.s.  

4.14 Menceritakan kisah keteladanan Wali Songo  

4.15 Mencontohkan sikap santun dan menghargai 

sesama dari Nabi Muhammad saw. 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

 

1.Menerima dan menjalankan 

ajaran agama yang dianutnya 

 

 

1.1 Terbiasa membaca al-Quran dengan tartil.  

1.2 Menyakini al-Quran sebagai kitab suci terakhir dan 

menjadikannya sebagai pedoman hidup  

1.3 Menunaikan kewajiban puasa Ramadhan sebagai 

implementasi dari pemahaman rukun Islam  

1.4 Menunaikan shalat tarawih dan tadarus al-Quran di 

bulan Ramadhan sebagai wujud ketaatan kepada 

Allah dan rasul-Nya  

 

 

2.Memiliki perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli 

dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangganya serta 

cinta tanah air. 

 

 

 

2.1 Memiliki sikap jujur sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S.Al-Ahzab (33): 23  

2.2 Memiliki perilaku hormat dan patuh kepada 

orangtua, dan guru dan sesama anggota keluarga 

sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al-

Baqarah ayat 83 

2.3.Memiliki sikap suka menolong sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Ma’un  

2.4 Memiliki sikap saling mengingatkan dalam 

kebajikan sebagai implementasi dari pemahaman 

Q.S. Al-‘Ashr  

2.5 Memiliki sikap menghargai pendapat sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Az-Zumar 

(39): 18 

2.6 Memiliki sikap sabar dan pengendalian diri sebagai 

implementasi dari pemahaman puasa Ramadhan  

2.7 Memiliki sikap sederhana sebagai implementasi 

dari pemahaman Q.S. Al-Furqon (25): 67 

KELAS V 
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2.8 Memiliki sikap ikhlas sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al-Bayyinah ayat 5  

2.9 Memiliki sikap tabligh sebagai implementasi dari 

pemahaman kisah keteladan Nabi Muhammad saw 

 

3. Memahami pengetahuan faktual 

dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan  benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah 

dan tempat bermain 

 

 

3.1 Mengenal nama-nama Rasul Allah dan Rasul Ulul 

Azmi  

3.2 Memahami makna diturunkannya kitab-kitab suci 

melalui rasul-rasul-Nya sebagai implementasi 

rukun iman  

3.3 Mengetahui makna Q.S. Al-Ma’un dan Q.S. At-Tin 

dengan benar  

3.4 Mengerti makna Asmaul Husna: Al-Mumit, Al-

Hayy, Al-Qayum, Al-Ahad  

3.5 Mengetahui hikmah puasa Ramadhan yang dapat 

membentuk akhlak mulia  

3.6 Mengetahui kisah keteladanan Nabi Dawud a.s.  

3.7 Mengetahui kisah keteladanan Nabi Sulaiman a.s.  

3.8 Mengetahui kisah keteladanan Nabi Ilyas a.s.  

3.9 Mengetahui kisah keteladanan Nabi Ilyasa’ a.s.  

3.10 Mengetahui kisah keteladanan Luqman 

sebagaimana terdapat dalam al-Quran  

 

4. Menyajikan pengetahuan faktual 

dan konseptual dalam bahasa 

yang jelas, sistematis, logis dan 

kritis, dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang 

 

4.1 Membaca Q.S. Al-Ma’un dan Q.S. At-Tin dengan 

baik dan benar  

4.2 Menulis kalimat-kalimat dalam Q.S. Al-Ma’un dan 

Q.S. At-Tin dengan baik dan benar  

4.3 Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Ma’un dan Q.S. At-

Tin dengan baik dan benar  

4.4 Mencontohkan perilaku saling mengingatkan dalam 
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mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia  

hal kebajikan sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. At Tin  

4.5 Mencontohkan perilaku suka menolong sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Ma’un  

4.6 Mencontohkan sikap menghargai pendapat sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Az-Zumar 

(39): 18  

4.7 Mencontohkan sikap sederhana sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Furqon 

(25): 67 

4.8 Mencontohkan sikap ikhlas sebagai implementasi 

dari pemahaman Q.S. Al-Bayyinah ayat 5  

4.9 Mencontohkan sikap tabligh sebagai implementasi 

dari pemahaman kisah keteladan Nabi Muhammad 

saw. 

4.10 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Dawud a.s.  

4.11 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Sulaiman 

a.s.  

4.12 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Ilyas a.s.  

4.13 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Ilyasa’ a.s.  

4.14 Menceritakan kisah keteladanan Luqman 

sebagaimana terdapat dalam Al-Quran  
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

 

1. Menerima dan menjalankan ajaran 

agama yang dianutnya 

 

 

1.1. Terbiasa membaca al-Quran dengan tartil.  

1.2 Meyakini adanya Hari Akhir sebagai 

implementasi dari pemahaman Rukun Iman  

1.3 Menyakini adanya Qadha dan Qadar  

1.4 Menunaikan kewajiban berzakat sebagai 

implementasi dari pemahaman rukun Islam  

1.5 Terbiasa berinfaq sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al-Maidah (5): 2  

1.6 Terbiasa bersedekah sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al-Maidah (5): 2  

 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

 

 

 

2.1 Memiliki sikap jujur sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al-Ahzab (33): 70  

2.2 Memiliki perilaku hormat dan patuh kepada 

orangtua, dan guru dan sesama anggota keluarga 

sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. An-

Nisa (4): 36  

2.3 Memiliki sikap toleran dan simpati kepada 

sesama sebagai implementasi dari pemahaman 

isi kandungan Q.S. Al-Kafirun dan Q.S. Al-

Maidah (5):2  

2.4 Memiliki sikap berbaik sangka kepada sesama 

sebagai implentasi dari pemahaman Q.S. Al-

Hujurat (49): 12  

2.5 Memiliki perilaku hidup rukun sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Hujurat 

(49):13  

2.6 Memiliki perilaku yang mencerminkan iman 

KELAS VI 
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kepada Hari Akhir  

2.7 Memiliki perilaku yang mencerminkan iman 

kepada Qadha dan Qadar  

2.8 Memiliki sikap berserah diri kepada Allah swt. 

sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al-

An’am (6):162-163  

2.9 Memiliki sikap fathanah sebagai implementasi 

dari pemahaman kisah Nabi Muhammad saw. 

 

3. Memahami pengetahuan faktual dan 

konseptual dengan cara mengamati, 

menanya dan mencoba berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan  benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah 

dan tempat bermain 

 

 

3.1 Mengetahui makna Q.S. Al-Kafirun dan Al-

Maidah (5): 2 dengan benar  

3.2 Mengerti makna Asmaul Husna: Ash-Shamad, Al-

Muqtadir, Al-Muqadim, al-Baqi 

3.3 Memahami hikmah beriman kepada Hari Akhir 

yang dapat membentuk perilaku akhlak mulia  

3.4 Memahami hikmah beriman kepada Qadha dan 

Qadar yang dapat membentuk perilaku akhlak 

mulia  

3.5 Memahami hikmah zakat, infaq dan sedekah 

sebagai implementasi dari rukun Islam  

3.6 Mengetahui kisah keteladanan Nabi Yunus a.s.  

3.7 Mengetahui kisah keteladanan Nabi Zakariya a.s.  

3.8 Mengetahui kisah keteladanan Nabi Yahya a.s.  

3.9 Mengetahui kisah keteladanan Nabi Isa a.s.  

3.10 Mengetahui kisah Nabi Muhammad saw. 

3.11 Mengetahui kisah keteladanan sahabat-sahabat 

Nabi Muhammad saw. 

3.12 Mengetahui kisah keteladanan Ashabul Kahfi 

sebagaimana terdapat dalam al-Quran  
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4. Menyajikan pengetahuan faktual 

dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, 

dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia  

4.1 Membaca Q.S. Al-Kafirun dan Al-Maidah (5): 2 

dengan jelas dan benar  

4.2 Menulis Q.S. Al-Kafirun dan Al-Maidah (5): 2 

dengan benar  

4.3 Menyebutkan arti Q.S. Al-Kafirun dan Al-

Maidah (5): 2 dengan benar  

4.4 Mencontohkan perilaku toleran dan simpati 

sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. al-

Kafirun dan Q.S. Al-Maidah (5): 2  

4.5 Menunjukkan contoh Qadha dan Qadar dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai implementasi dari 

pemahaman rukun Iman  

4.6 Mencontohkan sikap berbaik sangka kepada 

sesama sebagai implementasi dari pemahaman 

Q.S. Al Hujurat (49): 12  

4.7 Mencontohkan perilaku hidup rukun sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Hujurat 

(49): 13  

4.8 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yunus a.s.  

4.9 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Dzakariya 

a.s.  

4.10 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yahya a.s.  

4.11 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Isa a.s.  

4.12 Menceritakan kisah keteladanan Nabi 

Muhammad saw. 

4.13 Menceritakan kisah keteladanan sahabat-sahabat 

Nabi Muhammad saw. 

4.14 Menceritakan kisah keteladanan Ashabul Kahfi 

sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an  
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